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RINGKASAN

POTENSI SL-NPV (SPODOPTERA LITURA-NUCLEAR POLYHEDROSIS
VIRUS) DALAM MENGENDALIKAN HAMA ULAT GRAYAK
(SPODOPTERA LITURA) PADA TANAMAN KEDELAI. Skripsi: Asih
Setiani (H0708081). Pembimbing: Retno Wijayanti, Supyani, Djoko Purnomo.
Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret
(UNS) Surakarta.

Kedelai merupakan salah,sat
Indonesia, sehingga 4
pembudidayaannya, [T
serangan hama ulai®g

.x‘ ‘.\

selalu mengqundkan insektisida Kimi
gg = \

eh petani. Tetapi dalam
a, salah satunya adalah
Thya, petani di Indonesia
ah serangan hama ini.
fuk bagl Ilngkungan

pada uji laboratorium
_ biologi, presentase
itura. Perhitungan intensitas
- dilakukan pada pengujian

keberhasilan pupa ] i
kerusakan tanaman ked
lapang. Y W,
Hasil penelitian menunj I ".: NPV mampu mengendalikan hama
ulat grayak dengan cukup efektif. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah kematian
larva S.litura yang cukup banyak. Mortalitas perlakuan Ms-NPV 1,4 gram atau
7,1x10°PIBs/L pada akhir pengamatan sangat tinggi mencapai 70 %. Perlakuan
SI-NPV 1,4 gram atau 1,4x10 PIBs/L menunjukkan mortalitas larva yang tinggi
yaitu 57,5 %. Kematian S.litura disebabkan oleh tertelannya partikel virus NPV
pada tubuh larva yang mengakibatkan larva menjadi pucat, berminyak, bergerak
lambat, dan apabila disentuh akan pecah. Pada pengujian lapang, perlakuan NPV
mampu menekan tingkat kerusakan tanaman kedelai yang diakibatkan oleh
serangan ulat grayak. Perlakuan Ms-NPV menekan intensitas kerusakan cukup
tinggi sampai 58,68 %. Perlakuan SI-NPV 1,4 gram atau 1,4x10™ PIBs/L mampu
menekan intensitas kerusakan tanaman mencapai 63,88%.
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SUMMARY

POTENCY OF SL-NPV (SPODOPTERA LITURA-NUCLEAR
POLYHEDROSIS VIRUS) INCONTROLINGARMYWORM
(SPODOPTERA LITURA) ON SOYBEAN. Thesis-S1: Asih Setiani
(HO708081). Advisers: Retno Wijayanti, Supyani, and Djoko Purnomo. Study
Program: Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of Sebelas Maret
(UNS) Surakarta.

Soybean is one of the |mportant food crops in Indonesia, so that many
farmers cultivate it. One problem.ins

IndoneS|a always use; hemlcal insecticides j

a). Commonly, farmers in
g it. However, the use of
tseven could lead to pest

\yworm is the use of
to examines the

ant protection and
Greenhouse of ) iSity Surakarta from
January 2012 unti akiable’s s on laboratory tests were
larval mortality; abili i i v , the per entage of pupa and

g \ : of armyworm. The highest
percentage of larval mortality, of Vs 1 4 0%. Then the higest larval
mortality after Ms-NPV was 57 s PV 1,4 gram/L. Larval mortality was
caused by swallowing virus particles of SI-NPV and resulting larval body
becomes pale, greasy, slow moving, and ruptured if touched. NPV application in
greenhouse can also depress damage intensity of larvae in which Ms-NPV had
pressing intensity damage to 58.68% and SI-NPV was 63.88%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kedelai merupakan salah satu sumber tanaman pangan yang ada di

Indonesia. Banyak sekali makanan yang dibuat berbahan dasar kedelai. Dapat

resistensi pada hama sasaran, resujen ama utama, eksplosi hama sekunder, dan
terjadinya pencemaran lingkungan (Okal995). Penggunaan pestisida kimia yang
sangat intensif dapat mengganggu kehidupan bahkan mematikan sumberdaya alam
hayati dan mencemari lingkungan hidup. Hal ini sangat disayangkan mengingat
Indonesia sedang menuju era pembangunan pertanian yang berwawasan lingkungan,
sehingga penggunaan pestisida kimia harus digunakan seminimal mungkin.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, Sastrosiswojo et al.(1997)
mengungkapkan bahwa konsep pengendalian hama terpadu (PHT) merupakan
alternatif yang tepat, karena PHT bertujuan membatasi penggunaan pestisida
sesedikit mungkin tetapi sasaran kualitas dan kuantitas produksi pertanian masih
dapat dicapai. Pengurangan masukan pestisida sekaligus juga akan menurunkan
residu pestisida, sehingga produk yang dihasilkan lebih kompetitif di pasar.
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Dalam PHT, pemberdayaan musuh alami merupakan komponen utama
karena mempunyai peranan penting dalam penekanan populasi hama dan menjaga
keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, musuh alami yang sudah ada perlu dijaga
kelestariannya dan dilakukan upaya untuk meningkatkan peranannya dalam
pengendalian hama. Diantara musu

alami yang dapat dimanfaatkan untuk

mengendalikan hama ulatsgrayak (S.litura) se adalah pemanfaatan SI- NPV
(Spodoptera litura-Nuclear Polyhedros@w
Nuclear he

efektivitas NPV spesifiksS. litura

a1k spe%
a. Pe manf A

NPV vyang tid

insektisida kimi

kedelai. Serangan ulat grayak dapt me rn ka produksi tanaman cukup banyak. Sl-
NPV sebagai pestisida biologi berpotensi mengendalikan S.litura serta menurunkan
intensitas kerusakan pada tanaman kedelai. Selain SI-NPV, dalam penelitian ini juga
dibandingkan NPV yang tidak spesifik S.litura yakni Ms-NPV (Mythimna separata
NPV) dalam pengendalian ulat grayak. Dari uraian tersebut dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana potensi SI-NPV dan Ms-NPV dalam mengendalikan hama ulat

grayak pada tanaman kedelai?
2. Berapakah konsentrasi SI-NPV yang paling efektif untuk mengendalikan hama

ulat grayak?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengkaji potensi SFNPV dan Ms-NPV sebagai
pestisida biologi dalam mengendalikan hama ulat grayak serta untuk mengetahui
konsentrasi NPV yang paling efektif dalam mengendalikan hama ulat grayak.
Manfaat dari penelitian ini .adalah untuk memberikan informasi dan
efektif dari NPV dalam

rekomendasi kepada
mengendalikan hama



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kedelai
Pada awalnya, kedelai dikenal dengan beberapa nama botani, yaitu Glycine soja
dan Soja max. Namun pada tahun 1948 telah disepakati bahwa nama botani yang
L.) Merill. Menurut Hidayat

dan Amerika. Kedelai mulai dienal di Indoesia sejak abad ke-16. Awal mula
penyebaran dan pembudidayaan kedelai yaitu di Pulau Jawa, kemudian berkembang
ke Bali, Nusa Tenggara, dan pulau-pulau lainnya (Irwan 2006).

Kedelai merupakan tanaman dikotil semusim dengan percabangan sedikit, sistem
perakaran akar tunggang, dan batang berkambium. Kedelai dapat tumbuh setengah
merambat dalam keadaan pencahayaan rendah. Kedelai juga merupakan tanaman hari
pendek dengan waktu kritis rata-rata 13 jam. Buah kedelai berbentuk polong. Selama
proses pematangan buah, polong yang mula-mula berwarna hijau akan berubah
menjadi kehitaman (Pitojo 2003).

Hama yang sering dijumpai pada pertanaman kedelai adalah ulat. Hama ulat

sangat berbahaya karena memakan daun yang menyebabkan penurunan hasil



produksi tanaman. Ulat grayak (S.litura) memakan daun muda dan tua. Pada serangan
berat, tanaman kedelai akan mati (Tjahjadi 1989).
B. Ulat Grayak (S.litura)
Menurut Kalshoven(1981), klasifikasi ulat grayak (Spodoptera litura) adalah:

Kingdom : Animalia

Filum

Kelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies

Ulat Grayaki(S. litu ; is semp g terdiri dari empat
stadium hidup yai - la pa, dan ) va-S. litura mempunyai warna
yang bervariasi, / ar it (corak) b lan sabit berwarna
hitam pada segm . Pada sisi lateral dan
dorsal terdapat garis k erwarna hijau muda, bagian
sisi coklat tua atau hitam dup berkelompok. Beberapa hari

kemudian, larva menyebar denan m nggunkan benang sutera dari mulutnya.
Biasanya larva berpindah ke tanaman lain secara bergerombol dalam jumlah besar.
Biologi dari ulat grayak (Kalshoven 1981) meliputi :
1. Telur
Imago betina meletakkan telur pada malam hari, telur berbentuk bulat
sampai lonjong. Telur di letakkan secara berkelompok di atas permukaan
daun. Dalam satu kelompok, jumlah telur antara 30 — 100 butir. Telur-telur
menetas dalam waktu 2 — 4 hari. Kelompok telur ditutupi oleh rambut-rambut
halus yang berwarna putih, kemudian telur berubah menjadi kehitam-hitaman
pada saat akan menetas. Telur umumnya menetas pada pagi hari.



2. Larva
Larva instar satu S. litura atau yang baru menetas biasanya hidup
berkelompok, tetapi setelah besar menyebar dan hidup sendiri-sendiri. Larva
instar awal menyebar ke bagian pucuk-pucuk tanaman dan membuat lubang
engalami perubahan warna sesuai dengan

gerekan pada daun. Larva

satu biasanya berwarna hijau

muda, kemudia ) berubah menja@ tua pa saat memasuki instar dua.
instaf tiga hij ehitam-hitaman pada

Star akhir bergerak

| tanah, larva akan

lebih 1 cm, dan sering di jma ada angkal batang, terlindung di bawah
daun kering atau di bawah partikel tanah. Pupa berkisar 5-8 hari bergantung

pada ketinggian tempat di atas permukaan laut.

4. Imago
Imago memiliki panjang yang berkisar 10-14 mm dengan rentang sayap
24-30 mm. Sayap depan berwarna putih keabu-abuan, pada bagian tengah
sayap depan terdapat tiga pasang bintik-bintik yang berwarna perak. Sayap
belakang berwarna putih dan pada bagian tepi berwarna cokelat gelap
(Kalshoven 1981).

Ulat grayak merupakan salah satu hama penting yang menyerang tanaman
palawija dan sayuran di Indonesia. S. litura menyerang tanaman budidaya pada fase

vegetatif yaitu memakan daun tanaman yang muda sehingga tinggal tulang daun dan



pada fase generatif dengan menyerang bunga dan polong muda. Ulat grayak
menyerang tanaman pada malam hari dan biasanya serangan dilakukan secara
bersama-sama. Pada siang hari, ulat grayak bersembunyi di dalam tanah atau di
tempat-tempat teduh seperti balik daun. Serangan S.litura menyebabkan kerusakan

lebih dari 20% pada tanaman umur lebih dari 20 HST. Serangan S. litura biasanya

dan tidak berdan pak ne

kelompok viruso ike[@

memiliki sifat menguntungkan, ant a Iai: a) inangnya spesifik, b) tidak
membahayakan musuh alami, manusia, dan lingkungan, (c) dapat mengatasi masalah
resistensi hama terhadap insektisida, dan (d) kompatibel dengan taktik PHT lainnya,
termasuk insektisida kimiawi (Arifin et al.1995).

NPV adalah salah satu jenis virus patogen yang berpotensi sebagai agens hayati
dalam mengendalikan ulat grayak, karena bersifat spesifik, selektif, maka efektif
untuk hama-hama yang telah resisten terhadap insektisida, dan aman terhadap
lingkungan. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa kerusakan buah kapas
akibat hama Helicoverpa armigera mampu ditekan sampai 5,6% setelah diplikasikan
NPV dibandingkan dengan kontrol mencapai 11,53% (Gotham et al. 1990, Indrayani

et al. 1998).



Proses infeksi NPV dimulai dengan tertelannya polihedra bersama pakan. Di
dalam saluran pencernaan yang bersuasana alkalis (pH 9,0-10,5), selubung polihedra
larut sehingga membebaskan virion. Virion menginfeksi sel-sel saluran pencernaan
dengan menembus dinding saluran dan masuk ke dalam rongga tubuh. Virion
kemudian menginfeksi inti dari sel-sel rentan, seperti badan lemak, hipodermis,

matriks trakea, epitel, el-se . Dala iaktu 1-2 hari setelah polihedra
tertelan, hemolimfa

dalam 2 hari, sed
al.1981).

inaktif setelah 15 jam, sedangka yan diapli asikan pada permukaan bawah daun
menurun 50% setelah 20 jam (Okada 1977).
D. Hipotesis
1. SI-NPV dan Ms-NPV mempunyai potensi untuk mengendalikan hama ulat
grayak pada kedelai
2. SI-NPV dan Ms-NPV mempunyai potensi untuk menurunkan intensitas

kerusakan akibat serangan ulat grayak pada tanaman kedelai



I. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Hama Penyakit Tanaman dan
Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta mulai bulan
Januari 2012-Agustus 2012.

B. Bahandan Alat

Spodoeptera litura Nuclear
clear Polyhedrosis

edelai, tanah, pupuk

hand sprayer sebagai

amera digital.

1. Rancangan Percobaan
Penelitian menggunakan metode eksperimen di laboratorium dan di lapang
dengan penentuan satu unit percobaan adalah satu wadah perlakuan untuk
pengujian laboratorium dan satu tanaman kedelai untuk pengujian
lapang/rumah kaca.Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pada keadaan lingkungan yang seragam.Analisis data
menggunakan uji F 5 % dan apabila terdapat beda nyata maka dilanjutkan
dengan uji DMRT taraf kepercayaan 95%.

Perlakuan dilakukan dengan mengaplikasikan SI-NPV dan Ms-NPV 100
gram/70 L/ha sesuai dengan dosis yang direkomendasikan oleh Prasetyono
dan Choliq (1998) dari tim Balai Proteksi Tanaman Perkebunan Jawa Timur
dengan konversi 1,4 gram/L air atau setara dengan konsentrasi
1,4x10"PIBs/L untuk SI-NPV dan 7,1x10'PIBs/L untuk Ms-NPV. Pada

9



2.

a.

10

perlakuan SI-NPV dilakukan peningkatan dan penurunan dosis dari
rekomendasi. Penelitian dilakukan dengan 6 perlakuan masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Sehingga diperoleh perlakuan sebagai
berikut :

K = Kontrol (tanpa perlakuan NPV dan insektisda kimia)
SL1 = Isolat SI-NPV 0,7 gram/L atau 7,2x10"* PIBs/L

SL2 = Isolat SI-NP gfamilataul,4x10'*P1Bs/L

SL3 = Isolat’SI-NPV 2,9 gram/L atau 2,.9x {

MS

Insek

Desain P, eIitiar*“:

pene&h diranca

_ berlangsungnya
enelitian esain%entian :

ek MS

SL2 Insek
SL1 K
MS SL2

D. Pelaksanaan Penelitian
Penyediaan Isolat SI-NPV
Isolat SI-NPV (Spodoptera litura-Nuclear Polyhedrosis Virus) didapat

dari Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian UNS
berbentuk serbuk putih dansiap diaplikasikan. Isolat tidak dibiakkan lagi
untuk mendapatkan patogenisitas yang optimal. Isolat SI-NPV, Ms-NPV, dan
Insektisida kimia masing-masing dilarutkan dalam 1 liter air sesuai perlakuan.
Masing-masing larutan dituangkan kedalam wadah perlakuan untuk uji
laboratorium dan dituangkan dalam handsprayer untuk pengujian lapang.
Penanaman Kedelai

Tanaman kedelai yang digunakan sebagai pakan larva Spodoptera litura

ditanam di polibag. Polibag yang digunakan berukuran 30 x 40 cm. Benih
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langsung ditanam ke dalam polibag yang berisi campuran tanah dan pupuk
kandang. Tanaman disiram dengan Trichoderma sp 2 minggu setelah benih
ditanam, hal ini bertujuan untuk membantu ketersediaan hara dalam tanah.
Tanaman disiram setiap 3 hari sekali dan tidak disemprot dengan pestisida

kimia.

Perbanyakan ulat grayak

Ulat grayak yang digunak : nelitian berasal dari pertanaman

r ! un@an setiap hari diganti. Daun
yang ada telur S. litura diletakkan'fada toples dan dipelihara hingga terbentuk
larva. Setelah telur menetas dan berumur dua hari, siap dipakai untuk
pengujian.

Uji pengaruh SI-NPV terhadap hama ulat grayak
1) Pengujian laboratorium
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui potensiSI-NPV
terhadap S. litura. Tiap taraf diulang empat kali. Pengujian menggunakan
metode celup daun (Leaf Deep Bio Essay). Langkah yang dilaksanakan
adalah :
a. Larutan SI-NPV, Ms-NPV, dan insektisida kimia dibuat sesuai
dengan perlakuan.

b. Daun kedelai yang sudah dibersihkan disiapkan.
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c. Larva S.litura instar 2 disiapkan dan dimasukkan ke dalam toples
dengan jumlah 10 ekor tiap toples.
d. Potongan daun kedelai dimasukkan ke dalam larutan SI-NPV, Ms-

NPV, dan insektisida kimia dengan taraf konsentrasi yang telah

ditentukan  selama 30 detik, kemudian dikeringanginkan
(Prijon01988).

S. litura dimasukkan ke dalam

serta mengetahui konsSetrasifpengenceran yang paling efektif untuk

mengendalikan hama ulat grayak. Penyemprotan SI-NPV pada tanaman
dilakukan pada saat tanaman siap diinfestasikan larva S.litura. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak empat kali. S.litura yang
diinvestasikan ke dalam tanaman adalah instar 2 dan berjumlah 5 ekor
per tanaman. Aplikasi dilakukan dengan cara menyemprotkan sebanyak
10 kali penyemprotan setiap perlakuan. Tanaman yang akan
diinfestasikan larva, sebelumnya disemprot terlebih dahulu. Setelah
dilakukan penyemprotan, larva S.litura diinfestasikan ke dalam tanaman
kedelai dan disungkup. Penyungkupan ini berfungsi untuk menghindari
berpindahnya larva uji dari satu perlakuan ke perlakuan lainnya.
Pengamatan dilakukan setiap hari selama 7 hari dengan mengamati

jumlah daun yang rusak serta larva yang mati akibat infeksi.
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e. Analisa Data
Data yang diperoleh dilakukan analisis varians dengan menggunakan uji F.
Selanjutnya bila dari uji F tersebut terdapat pengaruh yang nyata dari
perlakuan yang diberikan, maka dilakukan uji beda rata-rata dengan
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

a) Uji laboratori

(ekor), dan N ad
2. Biologi
Pengamatan biologi dilakukan apabila dalam pengujian penyemprotan
SI-NPV dalam toples masih ada S.litura yang masih hidup. Variabel
biologi antara lain :
a. Lama stadium pupa, dihitung mulai dari berubahnya bentuk larva
menjadi pupa sampai pupa terbentuk imago
b. Lama stadium imago, dihitung mulai dari imago muncul pertama
kali sampai imago tersebut mati
¢. Lama stadia telur, dihitung sejak telur diletakkan oleh imago betina
hingga telur tersebut menetas.
3. Persentase keberhasilan hidup pupa dan imago
a. Persentase terbentuknya pupa dihitung berdasarkan rumus :
% Pupa »>% Pt =ZP/ZL x 100%
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Pt = Persentase pupa yang terbentuk
P =Jumlah pupa yang terbentuk
L =Jumlah larva uji
b. Persentase terbentuknya imago dihitung berdasarkan rumus :
% Imago — % It = ZI/ZLx 100%

It = Persentase imago yang terbentuk

dihitung dengan

B3

Keterangan :

(nxv

x 100%
x

I= Intensitas kerusakan
n = Jumlah daun yang diamati dari setiap kategori kerusakan
v= Nilai skala dari setiap kategori serangan
Z= Nilai skala dari setiap kategori kerusakan yang tertinggi
N= Jumlah daun yang diamati
Skala untuk setiap kategori kerusakan :

0 = semua bagian tanaman sehat

1= 1-25 % bagian tanaman yang rusak

2 = 26-50 % bagian tanaman yang rusak

3 = 50-75 % bagian tanaman yang rusak
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4 = > 75% bagian tanaman yang rusak
(Tairas 1998).
2. Kematian Larva S.litura
Pengamatan terhadap kematian larva S.litura meliputi mortalitas
danwaktu kematian larva. Mortalitas merupakan parameter pengukuran

terhadap banyaknya larva S.litura yang mati akibat infeksi oleh isolate SI-

@ yang mati karena



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Umum
Penelitian SI-NPV ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Penyakit Tanaman
dan Rumah Kaca Fakultas Pertanian UNS. Pengamatan mortalitas, biologi,

kemampuan makan, dan berat pupa dilaksanakan di Laboratorium Hama dan

lingkungan di

secara penuh.

dari telur menetas sampai menjdi p IPa memakan waktu kurang lebih 2 minggu
(Kalshoven 1981). Tabel 1 menunjukkan hasil pengamatan mortalitas larva
S.litura selama 2 minggu pengamatan.

Tabel 1. Efektifitas SI-NPV terhadap Mortalitas S.litura

Perlakuan Mortalitas hari ke 14 (%)
Kontrol 125a
SI-NPV 7,2x10 PIBs/L 575 b
SI-NPV 1,4x10*PI1Bs/L 575 b
SI-NPV 2,9x10? PIBs/L 475 b
Ms-NPV 7,1x10*°PIBs/L 62,5 b
Insektisida kimia 0,5 ml/L 70,0 b

Keterangan: Angka-angka pada tiap kolom yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada DMRT taraf 5%

Kontrol menunjukkan mortalitas paling sedikit yaitu 12,5 % (Tabel 1). Larva
yang mati bukan akibat dari infeksi SI-NPV, tetapi karena ukuran tubuh larva

16
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yang sangat kecil dan mudah mati pada kondisi sangat lembab di dalam wadah
perlakuan. Kondisi pakan pada kontrol yang masih basah karena kering angin
yang tidak merata menyebabkan larva S.litura mati. Larva yang masih kecil,
memakan bagian daun yang masih basah dan menetap pada bagian daun tersebut.
Menurut Fattah (2011), kelembapan sangat mempengaruhi perkembangan larva
S.litura. Pada kondisi kelembaban tinggi, larva tidak dapat berkembang dan akan

menjadi busuk karena tubuh

Danyak menyerap air. Lebih lanjut
dikemukakan, bahwafarva tidak dapat berkembang sempurna karena suhu dan

kelembapan yang,

maksimal dengan ketersedia pk ya tetap menyebabkan sifat saling
memakan antar individu. Perlakuan insektisida kimia 0,5 ml/L menunjukkan hasil
mortalitas larva S.litura paling tinggi yaitu 70 % (Tabel 1). Insektisida merupakan
senyawa kimia yang bersifat racun pembunuh serangga sehingga dapat mematikan
serangga sasaran dalam waktu yang relatif cepat dan jumlah yang besar (Gambar
1).

Presentase mortalitas tertinggi NPV terdapat pada perlakuan Ms-NPV (0,35
gram atau 7,1x10°PIBs/L(Polyhedral Inclusion Body)sebesar 62,5%. Ms-NPV
merupakan senyawa NPV yang bukan NPV spesifik S.litura tetapi sangat efektif
untuk membunuh larva S.litura. Presentase mortalitas pada pemberian SI-NPV
dari tinggi ke rendah yaitu pada perlakuan SI-NPV taraf 2 (1,4 gram atau
1,4x1012PIBs/L) dan perlakuan SI-NPV taraf 1 (0,7 gram atau 7,2x10" PIBs/L)

menunjukkan hasil yang sama sebesar 57,5 %, dan pada perlakuanSI-NPV taraf
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3(2,9 gram atau 2,9x10'? PIBs/L) sebesar 47,5 %. Namun, semua perlakuan tidak
ada beda nyata.

Perlakuan SI-NPV taraf 3 justru menunjukkan kematian yang lebih sedikit
daripada perlakuan SI-NPV taraf 1 dan 2. Hal ini dikarenakan pada perlakuan SI-
NPV taraf 3, suspensi yang digunakan lebih pekat dibandingakan SI-NPV taraf 1
dan 2. Suspensi SI-NPV taraf 3 yang cukup pekat mengaklbatkan terjadlnya

gumpalan warna putih yang

an’ mela n replikasi

| tura). él‘k

inangnya (S.

i,

pencernaan, NRV men@eka ducle : ang@ka terutama lapisan epitel

selubung protein. Virion men hus ja |ga eritrofik dan mikrovili, kemudian
akan memisahkan sel-sel kolumnar dan goblet, sehingga pada akhirnya akan
merusak seluruh jaringan usus dan kondisi di dalam hemolimfa akan terlihat keruh
penuh cairan NPV. Cairan NPV tersebut merupakan replikasi virion-virion yang
baru terbentuk di dalam sel-sel rongga tubuh dan jaringan lain seperti sel lemak,
sel epidermis, hemolimfa, dan trakea. Jaringan-jaringan tersebut dipenuhi oleh
virion-virion sehingga terjadi penghancuran sel. Larva akan mati setelah sebagian
besar jaringan tubuhnya terinfeksi NPV (Smith 1987).

Mortalitas S.litura pada perlakuan SI-NPV taraf 1 dan 2 menunjukkan jumlah
kematian yang cukup tinggi dengan jumlah yang sama. Hal ini dikarenakan
suspensi dari air dan SI-NPV ini mampu bercampur secara merata dan tidak pekat.
Ketika pencelupan daun, penyebaran SI-NPV lebih merata. Larva yang

mengkonsumsi daun tersebut akan menelan polyhpedral NPV. Semakin banyak
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polyhedral yang tertelan oleh S.litura ditunjukkan dengan semakin tinggi
kematian dari larva S.litura (Sutarya 1995).

NPV menginfeksi inang melalui dua tahap. Pada tahap pertama, NPV
menyerang usus tengah, kemudian tahap selanjutnya pada organ tubuh serta
organ-organ tubuh yang lain. Pada infeksi lanjut, NPV juga menyerang sel darah

(leukosit dan limfosit), trakea, hypodermis, dan sel lemak (Deacon 1983, Ignoffo

jenis NPV, sebagi

AT
yang hampir sama.
[, -

3

Mortalitas larva S.litura

80
70 /-
Y £
60 M —&—kontrol
50 —— ——SI-NPV 0,7 g/L

—#—SI-NPV 1,4 g/L

40 /
30 ——SI-NPV 2,9 g/L
/ﬁf / —— Ms-NPV 1,4 g/L

20
/ Insektisida 0,5 ml/L
10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Rata-Rata Mortalitas

Gambar 1.Pengaruh pemberian NPV terhadap MortalitasS.litura dalam Waktu 14
Hari
Gambar 1 menunjukkan besarnya presentase mortalitas tiap perlakuan

selama 14 hari. Pada hari pertama pengamatan, perlakuan insektisida kimia
menunjukkan hasil paling tinggi mencapai 45% (Gambar 1). Kematian pada
kontrol yang terjadi pada hari ke 4 mencapai 10 %. Semua perlakuan NPV
menunjukkan kematian yang semakin bertambah selama waktu pengamatan.
Kematian S.litura akibat infeksi SI-NPV mulai terlihat pada hari ke 2. Menurut
Starnes et al. (1993), kematian ulat akibat NPV mulai terjadi pada 3-4 HAS (Hari



20

Setelah Aplikasi), bergantung pada strain virus, jenis inang, stadia inang,
banyaknya polyhedra, dan suhu. Puncak kematian S.litura akibat infeksi SI-NPV
terlihat pada hari ke 10, 11, dan 12. Perlakuan Ms-NPV menunjukkan tingkat
kematian larva yang cukup tinggi setiap harinya (Gambar 1). Puncak kematian
perlakuan Ms-NPV terlihat pada hari ke 14 mencapai 70 %. Ms-NPV merupakan
NPV yang bukan spesifik S.litura tetapi sangat efektif untuk mengendalikan ulat

grayak.
Larva S.lituragyang mati aklbat terlnfek5| SENPV menunjukkan gejala

berwarna hitam, pecah mengeluarkan

cairan yang b iri lain larva yang
terinfeksi NPVitub a jatuh kebawah (Gambar
2). Mekanis - dra yang masuk
ke dalam tubuh S.Iit&elal ma dicerna didalam

Gambar 2.Larva S.litura yang mati terinfeksi SI-NPV.
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C. Pengaruh SI-NPV terhadap Biologi S.litura

Uji biologi merupakan uji lanjutan yang dilakukan pada larva S.litura yang

berhasil hidup dari uji mortalitas. Larva yang hidup dari uji mortalitas dihitung

lama stadium pupa, lama stadium imago, dan lama stadium telur.

1) Lama Stadium Pupa

Lama stadium pupa dihitung mulai dari larva membentuk pupa sampai

menjadi imago.Pada s adium pra pupa, larva S.litura

semakin memendek, mengeras dan melengkunghhampir menyerupai tanda

Lama stadium pupa

8.2 8,0 8,0
n=16 n=12

7.6
n=12

Kontrol  SI-NPV  SI-NPV  SI-NPV  Ms-NPV Insektisida
0,7g/L 14g/lL 29¢g/L 149/L 05ml/lL
Perlakuan

Keterangan :n=jumlah pupa yang terbentuk
Gambar 3.Pengaruh aplikasi NPV terhadap lama stadium pupa S.litura.

Jumlah pupa (n) yang terbentuk pada setiap perlakuan berbeda (Gambar
3).Kontrol menunjukkan jumlah terbentuknya pupa yang paling banyak yakni
35 pupa dari total 40 larva uji. Stadium pupa paling lama terdapat pada
perlakuan SI-NPV taraf 1 (0,17 gram atau 4,25x10° PIBs/L ) dan perlakuan

insektisida kimia yaitu 8,0 hari (Gambar 3). Lama stadium pupa paling
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singkat pada perlakuan SI-NPV taraf 2 (0,35 gram atau 8,75x10° PIBs/L)
yaitu 7,0 hari. PerlakuanSI-NPV tidak berpengaruh terhadap lama stadium
pupa.Menurut Samharimto (1990), lama stadium pupa berkisar 5-8 hari
bergantung pada ketinggian tempat di atas permukaan laut. Pada suhu yang
cukup tinggi, pupa akan lebih cepat berubah menjadi imago. Penelitian ini
dilakukan pada suhu ruangan 24°C sehingga pembentukan imago pada semua

perlakuan rata-rata hampi ai 8,0 hari.

itura menjadi imago

Lama stadium imago
9 7,7
8 6,7
6,0 =
Z . s n=10
E 5 n=35 - 17
=4
3 n= 11
2
1
0
Kontrol SI-NPV 0,7SI-NPV 1,4SI-NPV 2,9 Ms-NPV Insektisida
g/L g/L g/L 14¢9/L 05ml/L
Perlakuan

Keterangan :n=jumlah imago yang terbentuk
Gambar 4.Pengaruh aplikasi NPV terhadap lama stadium imago S.litura.

Gambar 4 menunjukkan lama stadium imago S.litura dari semua
perlakuan.Perlakuan SI-NPV tidak memberikan pengaruh terhadap lama
stadium imago.Imago S.litura yang dapat bertahan hidup paling lama terdapat
pada perlakuan Ms-NPV (1,4 gram atau 7,1x10'°PIBs/L) yaitu 8,0 hari.
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Imago pada perlakuan SI-NPV taraf 1 (0,7 gram atau 7,2x10' PIBs/L) mati

pada umur 3,0 hari.

yang tidak mampu menetas akan

menjadi kisut kemudian berwarna cokelat kehitamansedangkan telur yang
menetas meninggalkan cangkang.

Tabel 2. Lama Stadium Telur S.litura

Perlakuan Lama Stadium Telur
Kontrol 3-5 hari
SI-NPV 7,2x10* PIBs/L 5 hari
SI-NPV 1,4x10*?PI1Bs/L Tidak menetas
SI-NPV 2,9x102 PIBs/L Tidak menetas
Ms-NPV 7,1x10"PIBs/L Tidak menetas
Insektisida kimia 0,5 ml/L Tidak menetas

Perlakuan NPV memberikan pengaruh terhadap lama stadium telur (Tabel
2).Telur yang berhasil menetas terdapat padakontrol dan perlakuanSI-NPV
taraf 1 (7,2x10™ PIBs/L).Pada kontrol, telur mampu menetas dengan masa

inkubasi 3-5 hari.Menetasnya telur S.litura dipengaruhi oleh kondisi suhu di
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sekitarnya. Suhu yang optimal mampu mempercepat proses penetasan telur
S.litura. Pada perlakuanSI-NPV taraf 1, telur S.litura mampu menetas setelah
5 hari. Waktu penetasan yang hampir sama dengan kontrol.

Pada perlakuan SI-NPV taraf 2, taraf 3, Ms-NPV, dan insektisida kimia
telur S.litura tidak mampu menetas. Hal ini diduga karena pengaruh dari

kandungan NPV yang tertelan masuk ke dalam tubuh S.litura sampai fase

kan dengan berhasilnya

berhasil hidup dari uji mortalitas.

Tabel 3. Presentase Keberhasilan Terbentuknya Pupa dan Imago S.litura

L Lpupa o rimago (%)

Perlakuan Iaurjvia (n) Pupa (n) Imago
Kontrol 40 35 87,5 35 87,5
SI-NPV 7,2x10* PIBs/L 40 16 40 11 27,5
SI-NPV 1,4x10%PI1Bs/L 40 17 425 13 32,5
SI-NPV 2,9x10*? PIBs/L 40 20 50 17 425
Ms-NPV 7,1x10*°PIBs/L 40 12 30 8 20
Insektisida kimia 0,5 ml/L 40 12 30 10 25

Perlakuan SI-NPV memberikan pengaruh terhadap terbentuknya pupa dan
imago. Presentase terbentuknya pupa dan imago tertinggi terdapat pada kontrol
yaitu sebesar 87,5 % (Tabel 3). Pada perlakuan SI-NPV taraf 3 (2,9 gram atau
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2,9x10'2 PIBs/L) sebesar 50 %. Hal ini diduga karena larva yang berhasil hidup
dari perlakuan tersebut memiliki ketahanan tubuh yang lebih baik sehingga
mampu mempertahankan diri sampai membentuk pupa. Presentase terbentuknya
pupa pada perlakuan SI-NPV taraf 1 (0,7 gram atau 7,2x10** PIBs/L) dan taraf 2
(1,4 gram atau 1,4x10"?PIBs/L) sebesar 40 % dan 42,5 %. Presentase keberhasilan
terbentuknya pupa yang paling kecil terdapat pada perlakuan Ms-NPV dan

tubuh serta umur larna
kemampuannya unt
Jumlah t @ N an berbeda( Tabel 3).

16 ekor, namun yan il )egitu pula dengan
perlakuan lainfya. Ju@ imago Y h sedikit daripada
jumlah pupa yang terb@. Me . _ 1999), # pembentukan pupa
S.litura sangat d pengar hi<aleh ibmlanjut dikemukakan bahwa

terbentuknya imago. Hasil tertl ggi @ ero eh pada kontrol yang diikuti oleh
perlakuan SI-NPV taraf 3. Hasil terendah terdapat pada perlakuan Ms-NPV. Pada
perlakuan SI-NPV taraf 3, larva yang berhasil hidup di awal lebih banyak,
sehingga pembentukan pupa dan imago juga tinggi. Beberapa gangguan seperti
kegagalan dalam pergantian kulit pada stadium larva, dan gangguan dalam
pembentukan organ-organ tubuh imago seperti sayap, kaki, dan lainnya pada
stadium pupa sangat menentukan Kkecepatan proses menjadi imago
(Chapman1971).
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E. Pengaruh SI-NPV terhadap Kemampuan Makan S.litura
Uji kemampuan makan dilakukan untuk mengetahui pengaruh SI-NPV
terhadap kemampuan makan S.litura. Variabel yang diamati adalah berat daun.
Daun sebagai pakan ditimbang sebelum dan sesudah diberikan pada S.litura. Pada
uji kemampuan makan, larva S.litura yang diuji 1 ekor tiap perlakuan. Larva

tersebut diberi daun yang sudah diaplikasikan NPV. Uji kemampuan makan

dilakukan selama 7 hari. Pada itampilkan pengamatan kemampuan

makan hanya sampai hari ke 5. Hal ini dikarenakan setélah hari ke 5, larva S.litura

sudah ada yang

Sl-

SI-NR)
SI-NPV 2,9x1
Ms-NPY 7,1x1

makan (Tabel 4). Kemap rtinggi  terdapat pada perlakuan
insektisida kimia yaitu 3,2mg. Kemampuan makan yang tinggi kedua adalah pada
kontrol yaitu 3,1 mg. Pada umumnya, berat

daun yang dimakan oleh S.litura sama yaitu berkisar 3,0 — 3,2 mg.
Perlakuan tidak berpengaruh terhadap kemampuan makan. Hal ini terjadi karena
larva S.litura mampu bertahan untuk tidak makan selama beberapa saat. Sehingga
kemungkinan tertelannya polyhedral NPV itu kecil. Meskipun begitu, pada saat

penelitian berjalan ada beberapa larva yang mati karena pengaruh NPV.
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F. Pengaruh SI-NPV terhadap Berat Pupa S.litura
Berat pupa merupakan uji lanjutan yang dilakukan setelah pengujian
kemampuan makan S.litura.Pupa berasal dari larva S.litura yang berhasil hidup

dari uji kemampuan makan.

Berat pupa
mg

3.0

2.9
2.9
2.8

2,7
2.7
2.6 2.6

2.6

2.5 2.5

2.5 :
2.3 T |

Konrol SI-NPV 0,7 SI-NPV 1,4SI-NPV 2,9 Ms-NPV Insektisida
g/L g/L g/L 14¢9/L 05ml/L

Perlakuan

Gambar 6.Pengaruh N

Berat pupa dipenu ] makan dari larva S.litura. Semakin
banyak daun yang dimakan oleh larva, maka pupa yang terbentuk akan semakin
berat. Berat pupa tertinggi terdapat pada perlakuanSI-NPV taraf 2 (1,4 gram atau
1,4x10PIBs/L) yaitu 2,9 mg. Sedangkan berat pupa terkecil terdapat pada
perlakuan Ms-NPV 1,4 gram atau 7,1x10°PIBs/L dan insektisida kimia yaitu 2,5
mg .

Selain dari banyaknya daun yang dimakan saat menjadi larva, jenis
kelamin dari pupa juga mempengaruhi berat pupa S.litura.Pupa betina mempunyai
abdomen yang lebih besar sedangkan pupa jantan mempunyai abdomen yang
ramping dan panjang (Noviana 2011). Oleh karena itu, pupa betina mempunyai
berat yang lebih dari pupa jantan.Pada perlakuan SI-NPV taraf 1 diduga pupa

yang terbentuk sebagian besar adalah pupa betina.
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G. Efektifitas SI-NPV terhadap Intensitas Kerusakan Tanaman Kedelai
di Lapang
Perlakuan pengujian di lapang bertujuan untuk mengetahui efektifitas
NPV terhadap intensitas kerusakan tanaman kedelai akibat serangan hama ulat
grayak. Pengujian ini dilakukan pada tanaman kedelai di rumah kaca. Tanaman

kedelai yang digunakan untuk uji lapang memiliki ketersediaan daun yang cukup

tidak berpengaruh nyata

NPV mampu menekan

mengalami penurunan nafsu makan. Hal ini terjadi karena proses infeksi SI-NPV.
Proses infeksi SI-NPV dimulai dengan tertelannya polihedra bersama pakan. Di
dalam saluran pencernaan, selubung polyhedral larut sehingga membebaskan
virion. Virion inilah yang menginfeksi saluran pencernaan S.litura
(Siswomihardjo et al. 1996)

Terjadinya kerusakan tanaman akibat serangan ulat yang telah diaplikasi
dengan NPV dapat dimengerti karena kematian ulat akibat NPV tidak terjadi
seketika sebagaimana halnya aplikasi insektisida kimiawi. Hal ini karena di dalam
tubuh ulat berlangsung proses biologis yang membutuhkan waktu beberapa hari,
mulai NPV menginfeksi hingga ulat mati. Kendala sifat NPV yang berdaya bunuh
lambat tersebut dapat diatasi dalam jangka pendek dengan mengkombinasikan
NPV dengan insektisida yang kompatibel (Arifin et al. 1995).
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1000 (887%

=
=
é 80.0 - 630% O81%  67,1%
z 58,7.%
T 600 - SLes
x A
-¥)
% 400 |
'
=
-¥]
£ 200
o
=9
0.0

kontrol  SI-NPV  SI-NPV  SI-NPV  Ms-NPV insektisida
0,7g/L  1,4g/L  2,9g/L  14g/L  05mllL

Perlakuan

Menurut Tanada et al. (1993), tingkat kerusakan tanaman karena aplikasi

NPV terhadap S.litura ditentukan oleh kemampuan makan, waktu kematian, dan
banyaknya ulat yang mati. Semakin tinggi dosis aplikasi, semakin banyak
polyhedra yang tertelan ulat, semakin besar peluang terjadinya infeksi, dan
semakin cepat ulat mati. Apabila tingkat kematian ulat tinggi, maka total bagian
tanaman yang dimakan ulat berkurang sehingga tingkat kerusakan tanaman
menjadi rendah.

Selain perhitungan intensitas kerusakan tanaman di Rumah Kaca,
mortalitas S.litura juga merupakan variabel pengamatan yang harus diperhatikan.
Larva yang diinfestasikan pada tanaman kedelai adalah instar 2. S.litura
diinfestasikan pada tanaman setelah dilakukan aplikasi (penyemprotan) Sl-

NPV.Aplikasi NPV dilakukan pada sore atau petang hari pada kondisi cuaca yang
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menguntungkan, mengingat sifatnya yang rentan terhadap paparan sinar surya,
khususnya sinar ultra-violet, dan perilaku ulat yang aktif pada petang dan malam
hari (Tanada et al. 1993). Larva S.litura diinfestasikan ke tanaman setelah
diaplikasikan SI-NPV. Jumlah larva S.litura yang diinfestasikan adalah 5 ekor per
tanaman.Tanaman yang sudah diinfestasikan larva kemudian disungkup.Tujuan
penyungkupan adalah untuk menghindari mobilitas S.litura antar tanaman.

Mortalitas merupak

n untuk menghitung kematian

larva setelah aplikasiferhitungan mortalitas larva S.litura dilakukan setiap hari

selama 1 mingg atan diakumulasikan.
Larva yang mati karena NPV E kkan gejala berwarna hitam,

berbau busuk a i ang yang dilakukan, larva

jadi gejafa terse
n.

Y

hanya kelihatan

Mortalitas S.litura di lapang
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Presentase kematian

Kontrol  SI-NPV SI-NPV SI-NPY  Ms-NPVinsektisida
0,7g/L 1,4g/L 2,9g/L  l4g/L 0,5 ml/L

Perlakuan

Keterangan : Angka-angka pada tiap kolom yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada DMRT taraf 5%
Gambar 8. Pengaruh perlakuan NPV terhadap mortalitas S.litura di lapang.

Perlakuan SI-NPV memberikan beda nyata antara kontrol dengan
perlakuan NPV. Pada kontrol terdapat kematian larva sebesar 20 %. Hal ini

diduga karena ukuran larva yang masih sangat kecil rentan terhadap kematian.
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Kekurang hati-hatian ketika memindahkan larva uji dari kotak pemeliharaan ke
tanaman merupakan salah satu faktor penyebab kematian pada perlakuan kontrol.
Kematian larva yang tinggi terdapat pada perlakuan insektisida sebesar 70
%.Hasil ini sesuai dengan percobaan yang dilakukan pada uji laboratorium.
Kematian larva uji yang cukup banyak ini disebabkan oleh racun dari insektisida

kimia yang disemprotkan. Insektisida kimia mempunyai daya bunuh serangga

ke permukaan

, larva S.litura
an daun. Dengan

bawah daun serta

Dalam konsep Pengen jan erpadu (PHT), usaha pencegahan
kerusakan ekonomi pada tanaman akibat serangan hama lebih diutamakan
daripada memusnahkan hama tersebut. Beberapa penulis mengemukakan bahwa
keefektifan cara pengendalian ditunjukkan oleh kemampuan menurunkan populasi

hama 70-80% (Mumford et al. 1984).



V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Dari penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh NPV (Nuclear
Plyhedrosis Virus) dalam mengendalikan S.litura dapat ditarik kesimpulan
yaitu :
1. SI-NPV merupakan agensia hayati yang cukup efektif untuk

pada tanaman kedelai.

mengendalikan hama

3. Pengaplikasian Ms-NPV pada Konsentrasi yang berbeda untuk mengetahui

konsentrasi yang efektif dalam mengendalikan hama ulat grayak.
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